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(14 REJEB 1955) SLEMAN

GODEAN (KR) - Dinas Perindus-

trian dan Perdagangan (Disperindag)

Kabupaten Sleman menyulap eks

Pasar Hewan Godean menjadi ruang

pamer bagi hobiis. Rencananya ruang

pamer tersebut mulai digunakan pas-

calebaran mendatang. Sekarang

Disperindag sedang koordinasi de-

ngan komunitas yang ada di Sleman. 

Kepala Disperindag Sleman  RR

Mae Rusmi Suryaningsih mengata-

kan, lokasi ruang pamer hobiis yang

berada di timur Pasar Godean ini sebe-

lumnya sebagai pasar hewan. Namun

karena pasar hewannya pindah ke

Pasar Kowen Sidokarto, akhirnya

lokasi tersebut mangkrak. 

"Karena lama mangkrak sehingga

tak terawat dan muncul bangunan

liar. Agar tetap bisa digunakan dan

bermanfaat, akhirnya kami sulap

menjadi ruang pamer bagi hobiis," ka-

ta Mae kepada KR, Selasa (15/2).

Rencananya bangunan itu digu-

nakan untuk pameran para komuni-

tas seperti hobiis anglonema, kucing,

reptil maupun kontes lainnya. Secara

bergantian, para komunitas tersebut

akan memamerkan hobiisnya. "Kon-

sepnya ini seperti pameran di mal-mal

itu, tapi ini kami sediakan di dekat

pasar. Harapannya keberadaan ruang

pamer ini juga dapat mengangkat ke-

beradaan Pasar Godean," tuturnya. 

Menurut Mae, ruang pameran bagi

hobiis tersebut akan diluncurkan pas-

calebaran mendatang. Sekarang ini

Disperindag sedang komunikasi de-

ngan 10 komunitas yang ada di Kabu-

paten Sleman. "Kami sedang komuni-

kasi dengan komunitas yang ada di

Sleman. Kami minta masukan dan

saran dari mereka agar ruang pameran

ini sesuai harapannya," ucapnya. 

Ketua Komisi B DPRD Kabupaten

Sleman Nur Hidayat AMd mendu-

kung keberadaan ruang pamer di Go-

dean. Harapannya ruang pamer ini

dapat memfasilitasi komunitas untuk

memamerkan hobiisnya. "Konsep ini

cukup bagus. Kami minta Disperindag

dapat merangkul komunitas yang ada

di Sleman untuk bisa ikut pameran

disini," katanya. (Sni)-f

Eks Pasar Hewan Godean Jadi Ruang Pamer Hobiis

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Komisi B dan Disperindag meninjau di ruang pamer hobiis Godean. 

Fasilitasi Warga Akses Program ke Pemda
SLEMAN (KR) - Pe-

merintah daerah mem-

punyai banyak pro-

gram untuk pember-

dayaan ekonomi mau-

pun masyarakat. Na-

mun tak semua ma-

syarakat dapat men-

gakses bantuan atau

program dari pemda

dengan mudah. Se-

hingga perlu ada pen-

dampingan atau fasili-

tasi dari DPRD Sle-

man agar program da-

pat tersalur ke masya-

rakat secara tepat

sasaran. 

Anggota DPRD Sle-

man dari PDI Per-

juangan B Ari Murti SE

mengatakan, program kegiatan dari peme-

rintah dalam rangka pemberdayaan ekono-

mi dan masyarakat itu sebenarnya terbuka

lebar untuk masyarakat. Namun terkadang

masyarakat yang kurang mendapat infor-

masi yang jelas bagaimana untuk meng-

aksesnya.  "Dalam satu tahun itu, program

pemberdayaan ekonomi dan masyarakat

itu besar anggarannya. Tapi masyarakat

banyak yang kurang paham bagaimana

cara mendapatkan program kegiatannya,"

kata Ari Murti, Selasa (15/2).

Agar program kegiatan dari pemerintah

daerah berjalan dengan baik, anggota de-

wan perlu memfasilitasi dan menjembatani

masyarakat untuk mengakses program.

Harapannya program tersebut bisa terlak-

sana dengan tepat sasaran. "Kami sebagai

wakil rakyat, perlu memfasilitasi warga yang

akan mengakses program kegiatan dari

pemda. Ini juga bagi-

an dewan untuk men-

sukseskan program

dari pemda," tuturnya. 

Salah satu bentuk

nyata memfasilitasi

masyarakat untuk

mengakses program

dari pemda, belum

lama Ari Murti men-

dampingi warga yang

akan mengembang-

kan Lembah Mbalong

Pakembinangun. Ha-

rapannya warga men-

dapat bantuan pro-

gram dari pemerintah

daerah untuk me-

ngembangkan desa

wisata di lokasi terse-

but. 

"Kami mencoba carikan solusi agar war-

ga dapat mengembangkan Lembah Mba-

long Pakembinangun untuk menjadi tempat

wisata. Dengan adanya sentuhan bantuan

dari pemda, kami berharap desa wisata itu

nantinya berkembang," ucap anggota de-

wan dari Dapil 2 Sleman ini.

Kenapa Ari mendukung perintisan desa

wisata, karena dengan menggali dan

menumbuhkan desa wisata otomatis akan

meningkatkan perekonomian masyarakat

sekitar. Dimana desa itu akan member-

dayakan masyarakat sekitar untuk mema-

jukan tempat wisata. "Ketika desa wisata itu

tumbuh, otomatis akan berdayakan masya-

rakat. Tentu itu dampaknya akan mengu-

rangi jumlah pengangguran dan meningkat-

kan kesejahteraan masyarakat," ujar ang-

gota Komisi B DPRD Kabupaten Sleman

ini. (Sni)-f

B Ari Murti SE
Anggota DPRD Sleman dari Fraksi PDI P

KR-Istimewa 
B Ari Murti SE

TAHUN INI DITARGET TUNTAS

Dua Kalurahan Belum Tersentuh Pembinaan DBKS

"Selama 30 tahun program

DBKS ini, saya berharap selu-

ruh kader DBKS harus dapat

menjadi motivator dalam

menggerakkan masyarakat

agar semakin meningkatkan

pengetahuan dan wawasan me-

ngenai arti penting pembinaan

keluarga," ungkap Bupati

Sleman Kustini pada pen-

canangan pembinaan Desa

Binaan Keluarga Sakinah

(DBKS) di Aula Lantai III

Setda Sleman, Selasa (15/2).

Pencanangan ditandai de-

ngan penyerahan papan nama

secara simbolis kepada  Lurah

Minomartani dan Lurah Sin-

duharjo Ngaglik. Untuk tahun

2022 ini, pembinaan DBKS

memang hanya dilakukan bagi

kedua kalurahan tersebut.

Menurut Bupati, program

DBKS di Sleman akan berakhir

pada tahun 2023 mendatang

dengan menyelesaikan tahap-

an evaluasi pada beberapa

kalurahan yang telah melak-

sanakan program DBKS.

Sementara pada tahun 2022

ini, terdapat 6 kalurahan yang

akan masuk pada tahapan

evaluasi. 

"Untuk tahun 2023, terdapat

5 kalurahan yang masuk dalam

tahapan evaluasi sekaligus me-

nutup kegiatan DBKS di

Sleman," ungkapnya.

Sementara Kepala Bagian

Kesejahteraan Rakyat Setda

Sleman Mustadi menjelaskan,

DBKS dihadirkan untuk me-

wujudkan kehidupan beraga-

ma dalam keluarga, mening-

katkan kualitas pendidikan,

kesehatan dan keseimbangan

ekonomi keluarga, sosial, bu-

daya dan ahlak mulia. 

"Program ini sudah dimulai

dilaksanakan tahun 1992. Dari

data dan konfirmasi kalurahan,

sampai tahun 2022 ini masih

terdapat dua kalurahan yang

belum tersentuh program

DBKS, sehingga perlu dilan-

jutkan sampai selesai. Pen-

canangan pembinaan DBKS di

dua kalurahan ini merupakan

yang terakhir, sehingga semua

kalurahan di Sleman telah di-

canangkan (DBKS)," katanya. 

(Has)-f

SLEMAN (KR) - Program Desa Binaan Keluarga
Sakinah (DBKS) merupakan sarana yang strategis un-
tuk menggerakkan masyarakat agar semakin mening-
katkan pengetahuan dan wawasan mengenai arti pen-
ting pembinaan keluarga. Mengingat keluarga menjadi
titik awal pembentukan karakter serta kualitas selu-
ruh anggota di dalamnya.

Penting, Pendidikan Politik bagi Milenial

KALASAN (KR) - Pendi-

dikan politik sangat penting

diberikan kepada generasi

milenial pada saat ini. Mela-

lui pendidikan politik, anak

muda dapat belajar tentang

pola kerja sama, bersikap

toleransi, loyalitas terhadap

bangsa dan negara, dan

bersikap sportif demi kese-

jahteraan masyarakat. 

"Pendidikan politik juga

penting untuk membangk-

itkan kesadaran berpolitik,

rasa etika politik, dan tang-

gung jawab politik, agar

orang menjadi insan politik

yang santun," ungkap Wakil

Bupati Sleman Danang

Maharsa saat menjadi pem-

bicara pada seminar ber-

sama Forum Komunikasi

Antar Partai (FKAP) di Ho-

tel Bueno Colombo Kalasan,

Selasa (15/2). Acara diinisia-

si oleh Bidang Kesatuan

Bangsa dan Politik (Kes-

bangpol) Sleman  mengang-

kat tema 'Strategi Pendi-

dikan Politik bagi Generasi

Milenial'. Seminar diikuti

80 peserta perwakilan 19

partai.

Menurut Danang, genera-

si milenial, khususnya pe-

milih pemula juga memiliki

peran yang signifikan

dalam menentukan keme-

nangan sebuah partai poli-

tik. Data Komisi Pemilihan

Umum (KPU) pada Pemilu

2019, dari 186.612.255

orang penduduk Indonesia

yang terdaftar dalam daftar

pemilih tetap 20-30 persen

adalah pemilih pemula.

Jumlah pemilih pemula

mencapai 80 juta atau 40

persen dari populasi pemi-

lih di pemilu 2024. "Tentu

ini jumlah yang sangat be-

sar," tandasnya.

Sementara Kepala Badan

Kesbangpol Sleman Hery

Sutopo menyebut seminar

tersebut bertujuan mening-

katkan pemahaman dan

pengetahuan generasi mile-

nial agar mereka dapat

berpartisipasi dengan baik

dalam berpolitik.    (Has)-f

KR-Istimewa

Danang Maharsa saat memberikan ceramah.

KR-Istimewa

Bupati Kustini menyerahkan papan nama DBKS untuk
dua kalurahan.

Donor Darah di Bandara Adisutjipto
YOGYA (KR) - Bandara Adisutjipto

Yogyakarta menggelar donor darah di

Area R-Port Space TILAS Adisutjipto,

Selasa (15/2). Kegiatan yang ditujukan

bagi seluruh komunitas bandara serta

masyarakat umum ini berkolaborasi de-

ngan PMI Sleman.

General Manager Bandara Adisutjipto

Yogyakarta Agus Pandu Purnama me-

ngatakan, kegiatan ini diselenggarakan

sebagai bentuk syukur pengelola ban-

dara yang masih dapat memberikan

pelayanan terbaik meskipun masih ber-

ada di masa pandemi Covid-19. "Melalui

kegiatan hari ini, kami berharap darah

yang telah didonorkan dapat bermanfaat

bagi masyarakat luas," ujarnya.

Pelaksanaan donor darah ini masih

senada dengan tema ulang tahun perusa-

haan PT Angkasa Pura I yang ke-58 yaitu

'Rebound to Win'. "Di tengah situasi pan-

demi ini, kami senantiasa memberikan

pelayanan terbaik, salah satu caranya

adalah dengan menyediakan akses donor

darah bagi masyarakat," ungkapnya. 

(Awh)-f


